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ABSTRAK 

Diah Oppy Liani: 1501125030. “Penggunaan Tes Diagnostik Berbantuan CRI 

Untuk Mendeteksi Miskonsepsi Materi Sistem Hormon Kelas XI Di SMA Negeri 13 

Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi miskonsepsi siswa pada materi sistem 

hormon dengan menggunakan tes diagnostik pilihan ganda reasoning terbuka 

berbantuan CRI (Certainty of Response Index). Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 13 Jakarta pada bulan Mei 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian 

ini yaitu kelas XI IPA tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel yang dilakukan 

menggunakan teknik cluster random sampling dengan jumlah siswa sebanyak 64 

orang dari dua kelas yaitu XI IPA 2 dan XI IPA 5. Hasil dari penelitian ditemukan 

bahwa persentase siswa yang terdeteksi miskonsepsi pada keseluruhan konsep 

materi sistem hormon sebesar 42,00%, sedangkan siswa yang paham konsep 

dengan persentase sebesar 39,10%. Miskonsepsi siswa banyak terjadi pada 

indikator soal tentang menganalisis zat yang diperlukan untuk mengoptimalkan 

kerja hormon dengan persentase sebesar 59,38%. Penelusuran penyebab 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa didominasi oleh faktor yang berasal dari siswa 

khususnya dari kemampuan, prakonsepsi dan perkembangan kognitif, dari buku 

teks biologi yaitu tingkat kejelasan informasi buku teks biologi yang digunakan dan 

dari konteks yaitu penggunaan bahasa sehari-hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang ketika 

berinteraksi dengan lingkungan. Konsepsi pembelajaran terkini berfokus 

pada proses-proses aktif, kognitif, dan konstruktif yang terlibat dalam 

pembelajaran yang bermanfaat (Suwarto, 2017). Konsep merupakan hal 

yang sangat penting, karena konsep merupakan landasan berpikir. Jika suatu 

konsep atau pun abstraksi seseorang dapat menjelaskan persoalan yang 

saling berkaitan, maka dari konsep itulah pengetahuan akan terbentuk 

(Suparno, 2013). Dengan demikian, konsep merupakan dasar terbentuknya 

pengetahuan seseorang yang muncul dari proses pembelajaran. 

Konsep yang dibawa siswa dapat sesuai dengan konsep ilmiah tetapi 

juga dapat tidak sesuai dengan konsep ilmiah. Kebanyakan siswa 

membangun pengetahuan dari konsep-konsep yang tidak dapat menjelaskan 

phenomena alam dengan sesuai dan akhirnya menyimpang dari konsep 

ilmiah yang seharusnya (Rositasari, Saridewi, & Agung, 2014). Konsepsi 

yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah disebut miskonsepsi 

(Wahyuningsih, Raharjo, & Masithoh, 2013). Miskonsepsi merupakan 

konsepsi yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau  pengertian yang
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diterima oleh para pakar dalam bidang itu (Suparno, 2013). Semua bidang 

dalam sains seperti pada biologi, fisika, kimia dan astronomi sering terdapat 

miskonsepsi (Suparno, 2013). Beberapa penelitian mengenai miskonsepsi 

telah banyak dilakukan khususnya pada bidang biologi. 

Sistem hormon merupakan salah satu materi dalam biologi. Materi 

ini sudah didapat pada jenjang sekolah menengah pertama namun lebih 

diperdalam pada tingkat menengah atas. Sistem endokrin atau hormon, 

pembelahan sel, gen dan kromosom adalah bagian yang paling sulit dalam 

kurikulum biologi di sekolah tinggi, karena siswa menganggap konsep-

konsep ini terlalu abstrak dan kompleks (Tekkaya, Ozkan, & Sungur, 2001). 

Adapun salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh Farihah, dkk (2016) 

terkait dengan materi sistem hormon, bahwa terdapat miskonsepsi pada 

materi regulasi dengan kategori sedang yaitu 47,51% dan menyebutkan 

bahwa miskonsepsi tertinggi terjadi pada konsep fungsi sistem hormon 

dengan persentase 74,63%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sopian 

(2015) menyebutkan bahwa miskonsepsi tertinggi yaitu pada subkonsep 

fungsi hormon dengan persentase sebesar 30,3%. 

Para peneliti miskonsepsi telah menemukan berbagai hal yang 

menjadi penyebab miskonsepsi pada siswa yang secara garis besar 

diringkas, yaitu : siswa, guru, buku teks, konteks dan metode mengajar. 

Penyebab dari siswa seperti prakonsepsi awal, kemampuan, tahap 

perkembangan, minat dan cara berpikir. Penyebab dari guru berupa 

ketidakmampuan guru, kurangnya penguasaan bahan dan cara mengajar 
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yang tidak tepat. Penyebab dari konteks seperti budaya dan bahasa sehari-

hari. Sedangkan metode mengajar yang hanya menekankan kebenaran satu 

segi sering menimbulkan pengertian yang salah pada siswa (Suparno, 2013). 

Dalam hal ini, perlu adanya upaya perbaikan untuk mengatasi miskonsepsi 

tersebut dengan pendeteksian dini untuk mengetahui ada atau tidaknya 

miskonsepsi. Terdapat beberapa cara yang sering digunakan dalam 

mendeteksi miskonsepsi salah satunya yaitu tes diagnostik. 

Tes diagnostik (diagnostic test) adalah tes yang dilaksanakan untuk 

menentukan secara tepat jenis kesukaran yang dihadapi peserta didik dalam 

mata pelajaran tertentu (Achdiyat, Virgana, & Kasyadi, 2017). Tes 

diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan siswa 

sehingga hasilnya dapat ditindaklanjuti (Departemen Pendidikan Nasional, 

2007). Tujuan tes ini yaitu, melihat kemajuan belajar siswa yang berkaitan 

dengan proses menemukan kelemahan siswa pada materi tertentu 

(Rusilowati, 2015). Tujuan lain tes diagnostik adalah untuk mengetahui 

kesulitan belajar peserta didik, termasuk kesalahpemahaman konsep. Hasil 

tes ini memberikan informasi mengenai konsep-konsep yang belum 

dipahami peserta didik (Mardapi, 2008). Dengan demikian tes diagnostik 

dapat memberikan banyak informasi kepada guru terhadap konsep yang 

belum dipahami siswa dalam mata pelajaran tertentu, sehingga dapat 

memudahkan guru mendeteksi masalah-masalah yang ditemukan dan 

membantu siswa untuk memperbaikinya. 
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Tes diagnostik yang digunakan dapat berupa tes berbentuk multiple 

choice (pilihan ganda) dengan reasoning terbuka, multiple choice dengan 

alasan yang telah ditentukan dan tes esai tertulis (Wahyuningsih et al., 

2013). Penelitian ini diarahkan untuk menyusun dan mengetahui 

penggunaan sebuah tes diagnostk berbentuk multiple choice (pilihan ganda) 

dengan reasoning terbuka yang berbantuan CRI (Certainty of Response 

Index). Hal yang akan dideteksi adalah miskonsepsi yang dimiliki siswa 

pada materi sistem hormon. 

Berdasarkan apa yang sudah diuraikan di atas maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Tes Diagnostik 

Berbantuan CRI Untuk Mendeteksi Miskonsepsi Pada Materi Sistem 

Hormon Kelas XI di SMA Negeri 13 Jakarta”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa pokok permasalahan, yaitu: 

1. Apakah tes diagnostik pilihan ganda reasoning terbuka berbantuan CRI 

(Certainty of Response Index) yang digunakaan dapat mendeteksi 

miskonsepsi pada materi sistem hormon? 

2. Apakah tes diagnostik berbentuk pilihan ganda reasoning terbuka 

berbantuan CRI (Certainty of Response Index) yang digunakan 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas?  
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3. Bagaimanakah miskonsepsi yang terjadi pada materi sistem hormon dari 

siswa kelas XI SMA Negeri 13 Jakarta? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini, penulis perlu 

membatasi masalah yang dikaji untuk memudahkan penelitian agar efektif 

dan efesien serta mengingat keterbatasan kemampuan penulis dalam 

penelitian, yaitu “Miskonsepsi yang terjadi pada materi sistem hormon dari 

siswa kelas XI SMA Negeri 13 Jakarta” 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dirumuskan pokok 

permasalahan, yaitu “Bagaimanakah miskonsepsi yang terjadi pada materi 

sistem hormon dari siswa kelas XI SMA Negeri 13 Jakarta” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mengenai tujuan yang ingin diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

untuk mendekripsikan miskonsepsi pada materi sistem hormon siswa kelas 

XI SMA Negeri 13 Jakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat hasil penelitian yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru   

Dari hasil penelitian ini diharapkan guru dapat memperoleh 

gambaran miskonsepsi pada materi sistem hormon yang terdeteksi dari 

tes diagnostik yang digunakan sehingga dapat menentukan tindak lanjut 

yang dianggap tepat untuk mengatasi kesalahpemahaman konsep 

tersebut. 

2. Bagi Pimpinan Sekolah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan pimpinan sekolah dapat 

mengadakan pembinaan kepada guru terkait gambaran miskonsepsi yang 

terdeteksi sehingga dapat segera ditindak lanjuti dan hasil belajar siswa 

yang diharapkan dapat sesuai dengan yang diinginkan. 

3. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan terkait miskonsepsi 

khususnya pada materi sistem hormon sehingga kecenderungan siswa 

yang mengalami miskonsepsi dapat dikurangi bahkan dicegah. 
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